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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tidak sedikit perempuan berusaha tampil cantik dan merelakan diri sediri mengalami kesakitan yang bisa saja membahayakan kesehatannya sendiri. Citra kecantikan dengan kaki jenjang dengan menggunakan high heels, langsing dan seksi dengan menggunakan pakaian tipis atau ketat, bra yang seksi, dan menggunakan korset. Selain itu untuk menambah citra kecantikan itu terkadang perempuan menambahkan aksesoris seperti gelang, anting, kalung, dan sebagainya untuk pemanis atau menarik perhatian.

Saat ini di media cetak maupun elektronik, banyak sekali bermunculan iklan produk kecantikan dari segala merek dan brand yang menyasar perempuan kontemporer masa kini. Media massa, melalui iklan terus memproduksi standar cantik yang kemudian menjadi standar universal bagi seluruh perempuan-perempuan dunia.
Ukuran cantik tidak lagi menjadi otoritas pribadi perempuan, namun telah menjadi konsumsi massa dengan menggunakan standar dari apa yang dicitrakan oleh media. Akibat standar yang “imajiner” tersebut, perempuan mengharapkan kecantikan seperti yang di visualisasikan di media massa dan bersedia melakukan perawatan tubuh yang tidak jarang menyakitkan. Pengertian media itu sendiri menurut Masrhall McLuhan (Noviani: 2013) “media are extensions of man”. Man disini bukan dalam pengertian mankind (manusia), namun lebih kepada man sebagai male-sex (laki-laki), sehingga media dalam hal ini menjadi alat atau instrument dominasi laki-laki atas perempuan.

“What is woman? woman the relative being. man thinks himself without woman. woman does not think herself without man. she is nothing other than what man decides. she is determined and differentiated in front of the essential. he is subject, he is absolute, she is the other.” (Simone de Beauvoir; 2009: 26). 

Pernyataan de Beauvoir tersebut menggambarkan bagaimana perempuan dari awal mendeskripsikan dirinya berdasarkan standar laki laki. Ketergantungan perempuan terhadap laki-laki menjadikan perempuan selalu menjadi objek, sedangkan Beauvoir sadar bahwa menjadi manusia bebas adalah menjadi subjek.

Faktanya tak sedikit perempuan berusaha tampil cantik dan menarik untuk menarik perhatian lawan jenis, membangun citra yang sesempurna mungkin untuk dipandang walaupun merelakan diri mengalami kesakitan yang bisa saja membahayakan kesehatannya sendiri. Menurut ilmu psikologi, itu termaksud dalam gangguan jiwa yang disebut masokisme. 

Masokisme adalah kesenangan yang berasal dari rasa sakit fisik atau psikologis yang ditimbulkan pada diri sendiri baik oleh diri sendiri atau orang lain. Jadi, masokis tak selalu mesti dilakukan lewat siksaan secara fisik, ada juga kegiatan menyakiti diri yang tergolong bersifat psikis.

Semakin banyaknya perempuan masokis di kota Bandung dan kurangnya pedulian masyarakat terhadap bahayanya masokisme tersebut, maka peneliti melakukan penelitian mengenai masokis pada perempuan di kota Bandung, kemudian divisualkannya melalui fine art photography. Karena dengan fotografi fine art tidak memiliki batas-batas spesifik dan tidak ada aturan-aturan dan teknik yang baku untuk membuat sebuah karya. Fotografer memiliki kebebasan total dalam menciptakan sebuah karya. Dengan menggunakan media fine art photography, peneliti ingin memvisualisasikan dan berekspresi tentang masokisme pada perempuan ini, dan peneliti dapat memberitahu bahwa masokisme pada perempuan tersebut memiliki dampak yang buruk dan agar para perempuan yang mengalami masokisme pada kebiasannya tersebut untuk dapat berhenti pada kebiasaannya tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk dapat menjawab permasalahan dari latar belakang yang sudah dibahas sebelumnya, maka dibuat pertanyaan sebagai berikut:

Bagaimana Fine art Photography dapat memvisualkan masokisme pada perempuan di kota Bandung?

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini dibatasi pada permasalahan, bagaimana fine art photography dapat memvisualkan masokisme pada perempuan di kota Bandung pada tahun 2019. Dan dalam penelitian ini, bukan masokis dalam seks, tetapi masokis dalam arti luas yang berarti masokis yang mengacu pada pengalaman menerima kenikmatan atau kepuasan dari penderita sakit.
1.4 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk meneliti masokisme pada perempuan di kota Bandung. Serta memvisualkannya ke dalam fine art photography. 

1.5 Manfaat Penelitian

· Teoretis

Hasil Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memperkaya pemikiran dan dapat menjadi referensi atau masukan bagi perkembangan dalam wawasan tentang masokisme pada perempuan di Indonesia yang di visualisasikan melalui  Fotografi Fine art.

· Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan masalah masokisme pada perempuan melalui hasil Fotografi Fine art. Selanjutnya hasil  penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi penyusunan program pemecahan masokisme pada perempuan.

1.6 Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif. Metode ini digunakan dengan pertimbangan karena lebih mudah disesuaikan apabila berhadapan dengan fakta-fakta yang kompleks. Dalam metodologi penelitian kualitatif dilakukan pengumpulan data secara deskriptif, dimana data-data yang dikumpulkan berupa dokumen. Data tersebut berasal dari studi literatur buku dan internet tentang masokisme pada perempuan juga tentang fotografi fine art, serta dokumen pribadi dan dokumen lainnya, naskah wawancara kepada ahli psikologi, lembaga pemberdayaan perempuan, dan juga masyarakat untuk mengetahui dan memahami pengetahuan mereka tentang masokisme pada perempuan, dan analisis data. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan, kemudian menjadi bentuk karya visual yaitu fotografi fine art.

1.7 Mind Mapping
1.8 Sistematika Penulisan

Pada penulisan ini, disusun sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini membahas Latar belakang masalah, Identifikasi masalah, Batasan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Metodologi penelitian dan Sistematika penelitian.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini membahas penjelasan teori-teori dalam penelitian ini yang berisikan tentang pengertian kekerasan terhadap perempuan, fenomena kekerasan perempuan di Indonesia khususnya di kota Bandung, sebab akibat kekerasan, macam-macam kekerasan, pengertian masokis, dampak kekerasan terhadap perempuan, definisi fotografi, sejarah fotografi fine art, fotografi fine art dan referensi karya fotografi fine art sebagai acuan dalam membuat karya.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metodologi penelitian yang berisikan tentang menetapkan fokus penelitian, teknik pengumpulan data, studi literatur, metode observasi, wanwancara, metode analisis data, dan perancangan karya.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PENGKARYAAN

Bab ini membahas tentang hasil analisis data, hasil observasi, hasil wawancara, dan hasil pengkaryaan dari penelitian yang telah dilakukan.

BAB V PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
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